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Abstrak
Pisang (Musa Paradisiaca) adalah salah satu jenis buah-buahan yang komoditasnya paling banyak
dijumpai pada lingkungan sekitar rumah di Desa Wonodadi. Tanaman pisang dapat dimanfaatkan
mulai dari buah, pelepah, daun, akar dan jantung pisang. Jantung pisang memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan tubuh karena memiliki banyak zat alami seperti karbohidrat, protein, mineral, kalsium,
fosfor, vitamin B1, vitamin C, dan serat. Bunga pisang atau jantung pisang jika diolah lebih lanjut
dapat menghasilkan produk yang bernilai jual, salah satunya yaitu abon jantung pisang. Kegiatan
pelatihan ini dilakukan dengan tujuan antara lain (1) menambah wawasan dan pengetahuan ibu-ibu
PKK untuk membuat olahan jantung pisang sebagai abon, (2) meningkatkan kreativitas ibu-ibu PKK
untuk memanfaatkan dan membuat olahan jantung pisang sebagai makanan alternatif lauk pendamping
nasi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 90% ibu-ibu PKK di Dusun Gambar merasa sangat puas
dengan kegiatan yang diadakan oleh tim, bahkan selama kegiatan pelatihan berlangsung ibu-ibu PKK
tersebut sangat antusias dan tidak pasif. Selain itu dalam kegiatan pelatihan ada juga kendala yang
dihadapi oleh tim pelaksana yaitu harus menyamakan waktu pelaksanaan sesuai dengan permintaan
peserta dikarenakan mayoritas ibu-ibu PKK di desa ini mempunyai pekerjaan bercocoktanam (petani).

Kata kunci: abon jantung pisang, makanan alternatif
Abstract

Banana (Musa Paradisiaca) is one type of fruit whose commodity is most often found in the
environment around houses in Wonodadi Village. Banana plants can be used from the fruit, midrib,
leaves, roots and heart of the banana. Banana flowers have many benefits for body health because
they contain many natural substances such as carbohydrates, protein, minerals, calcium, phosphorus,
vitamin Bl, vitamin C and fiber. Banana flowers or banana blossoms, if processed further, can
produce products that have marketable value, one of which is banana blossom floss. This training
activity was carried out with the aims of, among others, (1) increasing the insight and knowledge of
PKK women to make processed banana blossoms as shredded meat, (2) increasing the creativity of
PKK women to utilize and make processed banana blossoms as an alternative side dish to accompany
rice. The results of the training showed that 90% of the PKK mothers in Gambar village were very
satisfied with the activities held by the team, even during the training activities the PKK mothers were
very enthusiastic and not passive. Apart from that, in training activities there were also obstacles faced
by the implementing team, namely having to match the implementation time according to participants’
requests because the majority of PKK women in this village had farming (farmer) work.

Key word: banana blossom floss, alternative food
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PENDAHULUAN

Pisang (Musa Paradisiaca) adalah salah satu jenis buah-buahan yang komoditasnya
paling banyak dijumpai pada lingkungan sekitar rumah di Dusun Gambar Desa Wonodadi
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Pisang itu sendiri memiliki berbagai macam jenisnya
seperti pisang kepok, pisang tanduk, pisang susu, pisang raja, dan lain-lain. Hampir semua
bagian tanaman pisang dapat dimanfaatkan, mulai dari buah, pelepah, daun, akar dan jantung
pisang. Tetapi bunga pisang atau jantung pisang belum begitu banyak dimanfaatkan secara
optimal, bahkan dibuang begitu saja. Jantung pisang biasanya dipotong agar tidak
menghambat pertumbuhan buah dan mencegah penyakit pada tanaman pisang, sehingga
dianggap sebagai limbah. Jantung pisang sebenarnya sudah tidak terlalu asing di telinga
masyarakat Indonesia. Kebanyakan bahan tersebut dimasak menjadi sayur yang bersantan
atau juga ditumis. Jantung pisang yang biasanya diolah menjadi masakan adalah dari jenis
pisang siam, kepok dan klutuk. Belakangan ini muncul olahan jantung pisang menjadi
dendeng sebagai pengganti atau disubtitusi dengan daging. Jantung pisang dapat diolah
menjadi beberapa bentuk olahan seperti manisan, abon dan dendeng jantung pisang (Mardjan,
dkk. 2022).

Tanaman pisang dapat dimanfaatkan mulai dari buah, pelepah, daun, akar dan jantung
pisang. Jantung pisang merupakan bagian tanaman pisang yang masih kurang digunakan.
Meskipun demikian, jantung pisang ini dapat diolah karena rasanya yang enak. Selain itu,
jantung pisang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh karena memiliki banyak zat
alami seperti karbohidrat, protein, mineral, kalsium, fosfor, vitamin B1, vitamin C, dan serat
(Khairuna, dkk.2023). Kandungan per 100 gram jantung pisang segar dari pisang kepok
menurut Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI energi 31 kkal, protein 1,2 gram, lemak
0,3 gram, karbohidrat 7,1 gram, kalsium 3,1 mg, fosfor 50 mg, zat besi 0,1 mg, vitamin A 170
mg, vitamin B1 0,05 mg, vitamin C 10 mg, dan air 90,2 gram. Bunga pisang atau jantung
pisang jika diolah lebih lanjut dapat menghasilkan produk yang bernilai jual, salah satunya
yaitu abon jantung pisang. Olahan jantung pisang dengan manfaat zat gizi yang banyak dapat
menjadi pengembangan produk yang dapat dikembangkan secara optimal (Wahyu, dkk.2022).

Hasil observasi yang dilakukan oleh tim di lapangan, menemukan bahwa ibu-ibu di
Dusun Gambar ini belum mengetahui jika jantung pisang dapat diolah sebagai abon. Jantung
pisang oleh masyarakat setempat hanya dimanfaatkan sebagai olahan sayur saja, padahal
disamping harganya yang murah dan mudah didapat jantung pisang memiliki banyak manfaat

bagi kesehatan khususnya bagi yang ingin menjalankan program diet karena jantung pisang
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mengandung serat tinggi dan hanya sedikit lemak. Abon adalah makanan yang pada umumnya
terbuat dari daging yang disuwir atau dipisah seratnya, kemudian dicampur dengan bumbu
dan digoreng. Pencucian, penyaringan, perebusan, pengepresan, pencabikan, pencampuran,
pemasakan, dan penirisan minyak adalah proses pembuatan abon. Pada prinsipnya, abon
merupakan suatu produk pengawetan, yaitu kombinasi antara perebusan dan penggorengan
dengan menambahkan bumbu-bumbu. Produk yang dihasilkan mempunyai tekstur, aroma,
dan rasa yang khas, selain itu proses pembuatan abon merupakan proses pengurangan kadar
air dalam bahan pangan yang bertujuan untuk memperpanjang proses penyimpanan
(Ramadhani, dkk.2023). Produksi jantung pisang membutuhkan higienitas yang tinggi selama
proses penggorengan, yaitu untuk menjaga agar makanan tidak tercampur dengan minyak.
Dengan melihat fenomena hasil pengabdian dari sumber lain dimana jantung pisang bisa
diolah menjadi makanan alternatif yaitu abon, maka tim mengadakan kegiatan pelatihan
dengan tema pembuatan abon jantung pisang dengan sasaran peserta pelatihan yaitu ibu-ibu
PKK di Dusun Gambar Desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Adapun
tujuan dari kegiatan pelatihan ini antara lain: (1) meningkatkan wawasan dan pengetahuan
ibu-ibu PKK di Dusun Gambar tentang pengolahan jantung pisang sebagai makanan alternatif
pendamping nasi yaitu dalam bentuk abon jantung pisang, (2) meningkatkan kreativitas ibu-
ibu PKK di Dusun Gambar agar mampu mengolah hasil kebunnya sebagai produk yang
memiliki nilai jual ekonomis, (3) meningkatkan jiwa entrepreneurship ibu-ibu PKK di Dusun
Gambar dengan mengolah hasil kebunnya yaitu jantung pisang menjadi makanan berupa abon

dan memasarkannya sehingga dapat menambah penghasilan keluarga.

METODE PELAKSANAAN
Tahap Observasi

Pada tahap observasi, tim pelaksana melakukan survei awal di Dusun Gambar Desa
Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar untuk mengetahui potensi desa dan
karakteristik masyarakatnya. Hasil yang diperoleh, tim menemukan jika disetiap rumah warga
memiliki tanaman pohon pisang yang tumbuh subur di pekarangan rumahnya. Selama ini
jantung pisang yang tumbuh menempel pada dahan buah dianggap sebagai hama penghambat
tumbuhnya buah pisang sehingga mereka memanfaatkan jantung pisang sebagai sayur saja
dan terkadang tidak dimanfaatkan sama sekali bahkan dibuang. Diketahui juga jika
masyarakat belum mengetahui cara mengolah jantung pisang menjadi makanan alternatif

sebagai abon dan juga masyarakat tersebut tidak mengetahui manfaat dari jantung pisang.
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Gambar 1. Pohon Pisang di pekarangan rumah
Tahap Persiapan

Sebelum melakukan kegiatan pelatihan, tim pelaksana terlebih dahulu mengurus surat
izin dari aparat desa setempat untuk memperoleh persetujuan tempat dan waktu pelaksanaan
kegiatan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan selama satu hari
dengan peserta ibu-ibu PKK Dusun Gambar. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Balai Desa
Wonodadi pada hari Minggu, tanggal 18 Februari 2024. Setelah meminta ijin, tim pelaksana
mempersiapkan bahan dan alat yang digunakan dalam pelatihan pembuatan abon jantung
pisang. Adapun bahan yang digunakan dalam pelatihan pengolahan abon jantung pisang
antara lain jantung pisang kepok (3 buah), pati santan kelapa (3 mangkok), bawang merah (10
siung), bawang putih (10 siung), ketumbar (2 sendok teh), gula merah (secukupnya), ikan teri
kering (1/2 kg), minyak goreng, cabe merah, lengkuas (secukupnya), daun salam
(secukupnya) dan garam (secukupnya). Sementara alat yang digunakan antara lain pisau,
talenan, baskom, panci, lumpang/ cobek, wajan, penggorengan, baskom peniris, blender,

saringan kain, kompor gas.

Gambar 2. Jantung Pisang, Gula Merah
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Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan ini, peserta pelatihan diberikan pemaparan materi
terlebih dahulu terkait potensi jantung pisang sebagai bahan pangan alternatif, kandungan gizi
dan pemanfaatannya untuk diolah menjadi berbagai macam produk seperti abon, dendeng dan
lainnya. Setelah pemaparan materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan praktek pembuatan
abon dari jantung pisang. Adapun langkah-langkah proses pembuatannya sebagai berikut:

1) Jantung pisang dibersihkan dan dicuci terlebih dahulu agar kotoran yang melekat dapat
dihilangkan. Beberapa lapisan kulit jantung pisang dibuang hingga menyisakan bagian
dalam jantung pisang yang berwarna agak keputihan. Jantung pisang lalu diiris-iris halus,
direbus dengan santan hingga lembut dan ditiriskan. Jantung pisang yang telah ditiriskan
lalu ditumbuk dengan menggunakan lumpang/cobek agar terksturnya semakin halus.

2) Bumbu yang terdiri dari bawang merah, bawang putih, ketumbar, gula merah dan cabe
merah dihaluskan dengan menggunakan blender. Bumbu halus lalu ditumis dengan daun
salam dan lengkuas yang telah dimemarkan. Ikan teri dicuci, disangrai hingga harum dan
juga dihaluskan dengan blender. Setelah bumbu beraroma harum, jantung pisang dan ikan
teri dimasukkan ke dalam bumbu dan diaduk hingga bumbu merata dan dimasak hingga
kering.

3) Jantung pisang yang telah dibumbui lalu digoreng hingga matang dan berwarna kecoklatan.
Minyak yang tersisa pada abon dihilangkan dengan menggunakan saringan kain. Hal ini

bertujuan untuk mengurangi minyak yang menempel di abon dan mencegah bau tengik.
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Gambar 5. Abon jantung Pisang
Tahap Evaluasi

Tahapan terakhir dari kegiatan pelatihan ini yaitu evaluasi hasil kegiatan pelatihan. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta pelatihan terhadap
materi pelatihan dan praktek yang diberikan oleh tim pelaksana. Evaluasi dilakukan dengan
menyebarkan angket kepuasan dari kegiatan pelatihan kepada peserta pelatihan yaitu ibu-ibu

PKK Dusun Gambar Desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alasan mengapa dalam kegiatan pelatihan kali ini memilih tema pelatihan pembuatan
jantung pisang sebagai abon karena dilingkungan sekitar rumah dan kebun pada desa tersebut
banyak ditemukan tanaman pisang yang tumbuh dan mudah mendapatkannya. Mengkonsumsi
olahan jantung pisang cocok untuk diet, baik untuk penderita diabetes, melancarkan

pencernaan dan jika dikonsumsi secara rutin dapat mengurangi risiko terkena serangan stroke.
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Selama kegiatan pelatihan berlangsung peserta pelatihan ibu-ibu PKK Dusun Gambar
menunjukkan antusiasme yang tinggi karena pengolahan abon dari jantung pisang merupakan
pelatihan yang baru bagi para peserta, sebelumnya sudah ada pelatihan dari tim pelaksana juga
di desa ini pembuatan abon dari ikan gurami. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi
mengenai potensi dan manfaat jantung pisang sebagai bahan pangan alternatif yang
menyehatkan. Kegiatan lalu dilanjutkan dengan pengolahan abon jantung pisang yang
dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh peserta. Dari peserta ini masing-masing memiliki
tugas sendiri yaitu sebagian peserta mengiris dan merebus jantung pisang, sebagian peserta
yang lain menyangrai ikan teri dan menyiapkan bumbu yang dihaluskan. Peserta lalu menumis
bumbu halus dengan jantung pisang hingga bumbu meresap. Setelah dibumbui, jantung pisang
kemudian digoreng hingga berwarna kecoklatan. Sebagian peserta menggoreng jantung
pisang yang sudah dibumbui, sedangkan peserta yang lain menghilangkan minyak dari abon
yang sudah digoreng dengan menggunakan saringan kain. Setelah abon jantung pisang selesai
dibuat, barulah seluruh peserta dipersilahkan untuk mencicipi abon yang mereka buat. Peserta
yang mengikuti pelatihan pada pelaksanaan pengolahan abon jantung pisang telah mencoba
abon yang mereka buat dan memberi penilaian terhadap abon jantung pisang, dimana mereka
menyatakan bahwa abon jantung pisang tersebut memiliki rasa manis, lembut, dan berserat,
yang lezat serta nikmat dijadikan lauk utama bersama nasi putih hangat dan warna yang
dihasilkan abon jantung pisang setelah digoreng berwarna cokelat gelap. Hal ini dikarenakan
reaksi browing yang secara alamiah terjadi pada jantung pisang yang sudah diiris.

Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan pelatihan ini yaitu bertambahnya
pengetahuan dan wawasan ibu-ibu PKK Dusun Gambar dalam mengolah jantung pisang
sebagai alternatif makanan lain yaitu abon, selain itu dengan adanya inovasi abon jantung
pisang ini diharapkan mampu membawa perubahan pada kreativitas masyarakat Dusun
Gambar yang bisa dikembangkan menjadi kegiatan entrepreneurship dengan berjualan abon
dari jantung pisang. Selain keberhasilan tentunya ada kendala-kendala yang dihadapi oleh tim
pelaksana dalam melaksanakan kegiatan pelatihan ini seperti menyamakan waktu pelatihan
karena mayoritas ibu-ibu PKK di desa ini memiliki pekerjaan sebagai petani, maka waktu
pelaksanaan pelatihan harus mengikuti jadwal yang longgar dari mereka, selain itu
dikarenakan jenjang pendidikan yang ditempuh ibu-ibu PKK ini hanya sampai sebatas SMP
dan SMA saja jadi ketika menyampaikan materi disesuaikan dengan latar belakang pendidikan

mereka dengan menggunakan metode pembelajaran andragogi.
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Hasil evaluasi angket juga menunjukkan bahwa 90% peserta pelatihan sangat puas
dengan materi dan kegiatan pelatihan mengolah jantung pisang sebagai abon yang diajarkan
oleh tim pelaksana. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel tingkat kepuasan peserta pelatihan
pembuatan abon jantung pisang sebagai berikut.

Tabel 1. Tingkat Kepuasan Peserta Pelatihan Pembuatan Abon Jantung Pisang

No Uraian Pernyataan Jumlah | Keterangan
Materi pelatihan yang disampaikan sesuai dengan
L progranf PKM, mlfdahgdipaharfli dan diterapkan ¢ 20 Sangat Puas
2 Pelaksanaan pelatihan da}pat menambah wawasan, 20 Sangat Puas
pengetahuan dan ketrampilan peserta
Pelaksanaan pelatihan dapat memberikan peluang
3. . 15 Puas
usaha dimasa yang akan datang
Tim PKM yang terlibat dalam kegiatan pelatihan
memberikan pendampingan dan pelayanan sesuai
4. dengan kebﬁtuhan ’ piserta sglani/a kegiatan 20 Sangat Puas
berlangsung
Ada keberlanjutan dari pelatihan tersebut seperti
5. | memasarkan produk kerajinan tangan dari limbah 15 Puas
jerami setelah kegiatan selesai dilaksanakan
Jumlah Nilai Rata-rata 90 Sangat Puas

Sumber: data diolah tim pelaksana PKM, 2024

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan ini pada dasarnya merupakan tindakan lanjutan dari kegiatan
pelatihan sebelumnya yang pernah diadakan oleh tim yaitu pelatihan pembuatan abon dari
ikan gurami. Tim memiliki ide untuk melanjutkan kembali kegiatan pelatihan setelah
melakukan observasi dan melihat bahwa disekitar lingkungan rumah maupun kebun warga
banyak sekali ditanam pohon pisang. Kegiatan pelatihan ini berjalan dengan lancar dan
ditanggapi dengan antusias oleh para peserta. Dari kegiatan pelatihan ini ada beberapa manfaat
yang didapat oleh peserta, antara lain: (1) bertambahnya wawasan dan pengetahuan ibu-ibu
PKK di Dusun Gambar tentang pengolahan jantung pisang sebagai abon. (2) meningkatnya
kreativitas ibu-ibu PKK di Dusun Gambar untuk mengolah hasil kebunnya sebagai makanan
alternative, (3) menumbuhkan jiwa entrepreurship ibu-ibu PKK di Dusun gambar ini untuk
memasarkan abon jantung pisang sehingga dapat menambah penghasilan keluarga.

Adapun saran yang dapat disampaikan, pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini perlu melakukan implementasi channel control strategy. Dalam kaitannya dengan hal

tersebut maka pendampingan yang dilakukan oleh tim adalah pendampingan terpadu dan
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berkelanjutan. Pendampingan terpadu yang dimaksud ini yaitu tim akan mendampingi mitra

mulai dari kegiatan pelatihan, produksi, sampai dengan pemasaran.
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